BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melewati uraian mengenai kedudukan anak sebagai subjek

hukum dalam transaksi mu 'amalah menurut Imam Abtu Hanifah dari bab ke bab

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut;

1.

Menurut Imam Abtu Hanifah, keabsahan anak dalam melakukan transaksi
mu’amalah sangat ditentukan oleh eksistensi akal dalam dirinya. Karena
itu, semua anak boleh melakukan transaksi apa saja yang dikehendakinya
asalkan mampu dengan akalnya mempertanggung jawabkan segala taklif
hukum (perbuatan hukum) vyang dibebankannya. Namun nilai
keabsahannya didukung oleh kriteria yang dimiliki oleh subjek hukum
seperti  marhalah al-sabi’, marhalah al-tamyiz, marhalah al-bulugh,

marhalah al-murshid, dan marhalah al-mukallaf.

. Metodologi istinbat hukum yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah

dalam menetapkan kedudukan anak sebagai subjek hukum dalam transaksi
mu’amalah adalah; pertama melalui metodologi tekstual/lughawiyah
dengan pendekatan dalalah zahir nas dan dalalah mufassar. Dalalah zahir
nas maksudnya menganalisa ayat-ayat al-Qur'an maupun Hadith yang
berkaitan dengan kriteria-kriteria anak dengan teknis lughawiyah
(kebahasaan). Sedangkan lafaz mufassar yaitu suatu metodologi yang
digunakan Imam Abu Hanifah dalam persolan yang sama dengan cara

tidak menganalisa bunyi teks ayat saja, melainkan ada term lain sebagai
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penyempurna pengertiannya. Kedua, melalui pendekatan kontekstual.
Dalam hal ini, penetapan kedudukan anak sebagai subjek hukum
difokuskan pada tiga pertimbangan, yaitu maslahah, misalnya melatih
kecerdasan akal anak untuk lebih cepat dewasa dalam
mempertanggungjawabkan aktivitas sosial yang dilakukannya serta
meringankan transaski mu'amalahnya. Fokus kedua adalah memper
timbangkan magasid shart ah melalui hifzu al-"agl dengan meningkatkan
pendidikan yang relevan karena dewasanya anak dapat diukur dengan
keterampilan dan kemampuannya dalam bidang bisnis. Sedangkan fokus
ketiga dengan mempertimbangkan aspek sosiologis. Misalnya anak
mampu beradaptasi dengan perubahan sosial, terbiasa berinteraksi sosial
dalam bertransaksi sesuai syari'at untuk membangun solidaritas sosial.

. Konstribusi produk pemikiran Imam Abt Hanifah tentang keabsahan anak
sebagai subjek hukum dalam transaksi mu amalah antara lain; pertama,
tidak sedikit pemikir muslim menyelesaikan masiliyyat al-figh al-
mu’amalat al-maliyat dengan menggunakan paham rasionalitas Imam Aba
Hanifah meskipun mazhab mayoritas yang dianut adalah selain Mazhab
Hanafi. Kedua, berkembangnya pemikir-pemikir muslim dalam
mengandalkan ra yu (penalaran murni) sebagai bagian dari alat istinbat
hukum. Ketiga, penggunaan metodologi istinbat hukum dengan metode
gauliy dan metodolgi qiyas dengan teknis ilhaqy oleh pemikir hukum
Islam dari berbagai organisasi keagamaan. Keempat, banyaknya

masyarakat muslim menggunakan produk figh yang telah ditetapkan Imam
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Abu Hanifah seperti ba i al-wafa’, al-salam, al-murabahah. Kelima, tidak
sedikit masyarakat muslim yang melakukan transaksi jual beli melalui
media sosial (internet, facebook, telpon, handphone) diprakarsai oleh
anak-anak usia mumayyiz. Keenam, pemerintah Indonesia menjadikan
pandangan Imam Abiu Hanifah sebagai salah satu dasar legislasi hukum
Islam di Indonesia seperti KHI dan KHES.
B. Impliaksi Teoretik
Penggunaan ra yu (nalar) sebagai alat untuk memproduk figh tidak salah
kalau diklaim berawal dari semenjak manusia lahir. Sebodoh apapun makhluk
Allah yang satu ini tetap disebut sebagai manusia. Alasan yang normatif dan logis
adalah ia diciptakan tidak dari keping-keping jasad semata, melainkan
diciptakannya akal sebagai dasar kemuliaan dan pembeda dari makhluk Allah
lainnya. Dengan akal yang diciptakan kepadanya, dapat menghantarkannya
sebagai makhluk paling mulia di hadapan Allah dan menjadi khalifah fi al-ard .
Karena itu, tidak heran kalau kemudian manusia menurut Muhammad Abduh
mendapatkan tugas dan kewajiban berat dari Tuhannya seperti membimbing,
mengedukasi, mengamankan, melestarikan, mengatur, menyuburkan, dan
mensejahterakan makhluk-makhluk Allah lainnya di alam semesta ini.
Keberhasilan manusia dalam melaksanakan mandat Tuhan tersebut tidak
dapat dipungkiri jika dengan akalnya dapat digunakan dengan sempurna untuk
melakukan ijtihad dalam berbagai bidang termasuk bidang figh Islam. Begitu
penting akal dalam kehidupan manusia mengharuskan para ‘ulama” ahl al-ra'yi

seperti Imam Abt Hanifah menjadikannya sebagai dasar penetapan hukum Islam
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meskipun mayoritas ahl al-hadis menolak untuk menjadikan akal sebagai dasar
istinbat hukum. Tetapi penolakan tersebut berakhir dengan sebuah bukti sejarah
dalam bentangan panjang perkembangan hukum Islam, yaitu munculnya gaul
gadim dan gaul jadid as-Shafi’i. Tidak cukup dengan gaul gadim dan gaul jadid
lahir lagi di Timur Tengah konsep maslahah al-Gazali, maqgdasid shari ah as-
Shatibi, teori bayani, burhani, dan “irfani ‘Abid al-Jabiri, teori maqasid shari ah
modern Jasser Auda, progresif ijtihadi Abdullah Saeced, kontektualisasi hukum
Islam ala Fazlur Rahman. Masih banyak lagi pemikir-pemikir muslim lainnya
yang tidak bisa disebut dalam penelitian ini yang memprioritaskan nalar akal
sebagai dasar penetapan hukum Islam di era modern tak terkecuali pakar-pakar
hukum Islam di bumi Nusantara ini.

Dalam kajian kemu'amalahan, mendudukkan akal sebagai dasar penetapan
hukum menjadi sangat penting bagi mujtahid. Misalnya penetapan kedudukan
anak sebagai subjek hukum dalam melakukan transaksi mu ‘@malah di era modern.
Karena selama ini hukum yang dianggap ansich oleh masyarakat adalah produk-
produk hukum yang sudah mapan di kalangan imam mazhab. Dimana mayoritas
imam mazhab menyatakan bahwa keabsahan anak dalam melakukan transaksi
harus didukung dengan keriteria yang paten semisal secara fisik telah baligh yang
ditandai dengan telah iktilam bagi laki-laki dan haid bagi wanita. Sementara
memberikan kriteria dengan memfokuskan usia 15 tahun ke atas jika anak
tersebut belum mengalami tanda-tanda fisik di atas. Jadi pada tataran
kesimpulannya, mayoritas mazhab menegaskan bahwa kedewasaan seseorang

dapat diukur dengan kemampuannya mempertanggungjawabkan segala perbuatan
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hukum termasuk transaksi mu'amalah tersebut jika telah memenuhi kriteria di
atas. Sikap tegas yang dideklarasikan mayoritas imam mazhab tersebut seolah
menafikan kondisi realitas kultur yang terus mengalami perekembangan. Karena
kedewasaan anak sepenuhnya dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya.

Lahirnya teori psikologi nativisme yang menetapkan bahwa kemampuan
akal anak ditentukan oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir, jadi
perkembangan individu itu semata-mata dimungkinkan dan ditentukan oleh dasar
turunan, misalnya ; kalau ayahnya pintar, maka kemungkinan besar anaknya juga
pintar. Para penganut aliran nativisme berpandangan bahwa bayi itu lahir sudah
dengan pembawaan baik dan pembawaan buruk. Selain itu penelitian ini juga
memberikan keyakinan yang utuh tentang perkembangan akal anak tersebut
dengan munculnya teori empirisme, yaitu perkembangan keperibadian anak
didasarkan pada pemberian stimulan-stimulan yang berasal dari alam bebas
ataupun diciptakan oleh orang dewasa dalam bentuk program pendidikan. Begitu
juga penelitian ini memperkuat teori intraksionisme dan psikodinamika yang
menjelaskan tentang kedewasaan akal anak dipengaruhi oleh pencapaian faktor-
faktor kognitif, motovasi dari dalam dan luar serta perkembangan emosionalnya.
Jika anak sudah memiliki kriteria tersebut dapat diklaim sebagai mukallaf
meskipun usianya jauh berbeda dari pandangan jumuhur ulama tersebut di atas.

Penelitian ini juga dapat memperkuat teori penggunaan akal yang telah
dicetuskan oleh ‘ulama’ wusil figh maupun ‘ulama’ kalam. Misalnya pendapat
Musa Ash'ari yang menyatakan bahwa akal menempati posisi penting terutama

sebagai alat "proses" berpikir yang berfungsi dalam menafsirkan agama. Begitu
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urgen sebuah akal pada manusia mengharuskan Al-Shahrashtani mencetuskan
teori bahwa dengan dasar akal, manusia dapat mengetahui Tuhannya. Karena
dengan kemampuan memilih pekerjaan baik dan buruk yang telah diciptakan
Allah kepada manusia merupakan fungsi akal yang dimilikinya.

Dalam teori yang dimunculkan oleh ahli usil/ al-figh bahwa akal dapat
membentuk kedewasaan anak untuk melakukan segala aktivitas dalam hidupnya
termasuk melakukan hubungan sosial dengan orang lain. Dengan demikian,
penelitian ini melahirkan sebuah kesan yang bertolak belakang dengan pandangan
myoritas imam mazhab terutama penetapan keabsahan anak sebagai subjek
hukum dalam transaksi mu'amalah. Karena anak seharusnya tidak diukur
kedewasaannya dengan faktor fisik atau usia. Namun lebih dilihat dari segi
kemampuan akalnya untuk melakukan segala aktivitas dalam hidupnya. Artinya
kemampuan akalnya itu dapat diukur dari kemampuannya membedakan transaksi
yang merugikan atau yang menguntungkan baik bagi dirinya sendiri maupun
orang lain.

C. Rekomendasi

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan motivasi kepada
peneliti dan akademisi selanjutnya. Karena banyak persoalan yang sama dapat
dijadikan sebagai masalah penelitian. Apalagi kajiannya ditinjau dari beberapa
aspek berbeda. Penelitian ini tidak hanya terfokus pada kajian normatif saja
melainkan terdapat berbagai aspek yang relevan untuk menganalisis anak sebagai
subjek hukum dalam transaksi mu’amalah , misalnya aspek sosiologi, ekonomis,

psikologis, dan antropologis. Begitu juga peneltian yang terkait dengan anak
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sebagai subjek hukum melalui studi mugaranah antara imam mazhab baik di
kalangan sunni dan shi'i, antara hukum Islam dan perdata, dan persoalan lain yang
persis dengan kajian ini belum masuk dalam penelitian ini. Hal itu menjadi lahan
bagi peneliti lain untuk melanjutkan penelitian ini ke arah yang lebih konstruktif.
Peneliti juga dalam hal ini merekomendasikan kepada para peneliti dan
akademisi tentang perlunya penelitian yang terkait tentang kedudukan anak
sebagai subjek hukum menurut perspektif mawarith, mundkahat, siyasah, dan
Jjinayat. Lebih menarik lagi jika penelitian yang terkait disorot melalui realitas
kultural masyarakat yang modern dan kontemporer maka peneliti sangat yakin
dapat menghasilkan penelitian yang berbeda meskipun objeknya tidak sama.
Dengan cara itu perkembangan dinamika hukum yang terkait dengan kedudukan
anak sebagai subjek hukum dapat dicermati lewat penelitian-penelitian yang

berbeda sesuai perspektif masing-masing.
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